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DASAR PEMIKIRAN

| 5 Kawasan Koridor Ekosistem Penting di Sumatera

. 4

AMenjaga keseimbangan ekosistem pulau yang dapat menopang
pembangunan di Sumatera secara lestari.

AUpaya pelestarian keanekaragaman hayati, dan kepastian
konektivitas kawasan sebagai koridor satwa besar di Pulau Sumatégra.

ASumber kehidupan bagi masyarakat lokal yang hidupnya bergantfing
dari sumber daya hutan.

AJpaya pencapaian target pengurangan emisi karbon sebesar 26 Ql’o
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EKONOMIS

Kemanfaatan Hutar

EKOLOGIS

SOSIAL - BUDAYA



TIPE HUTAN DI INDONES

FORMASI KLIMATIS

Hutan Hujan Tropis (Tropical rain forest)
Hutan hujan bawah ( 0 s/d 1000 m dpl)

Huan hujan tengah ( 1000 s/d 3300 m dpl)
Hutan hujan atas ( 3.300 s/d 4.100 m dpl)

2. Hutan Gambut (Peat forest)
3. Hutan Musim (Monsoon forest#, (C dan D)
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FORMASI EDAFIS
utan Rawa (Swamp forest)
2. Hutan Payau (Mangrove forest)
utan Pantai (Littoral forest)
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BERIKUT INI AKAN DISAMPAIKAN KEANEKARAGAMAN
JENIS POHON DI BEBERAPA TIPE HUTAN DI SUMATE




Biodiversitas Pohon Pada Hutan Hujan Tropis (kawa

Hutan Bukit Tigapuluh dan sekitarnya, Riguambi)
Hutan bekas tebangan (kondisi relatif baik)

No Tingkat Jumlah Indek Dominansi
Pertumbuhan Jenis Jenis ( C")
1 Semai 23 0,1228
2 Pancang 34 0,0894
3 Tiang 35 0,0398
4 Pohon 44 0,0395

Sumber: Jonotoro, 2006

Nilai indeks dominansi tertinggi adalah satu (1,00). Semakin tinggi indeks dominan:
menunjukkan dominansi yang semakin dipusatkan pada beberapa jenis, dan
sebaliknya jika semakin rendah indeksnya, maka dominansi akan semakin menyebe
pada lebih banyak jenis



Indeks keragaman

jenis pada berbagai tingkat pertumbuhan

No Tingkat Jumlah Indek Keragaman
Pertumbuhan Jenis Jenis(HD

1 |Semal 23 2,6600

2 |Pancang 34 2,9364

3 |Tiang 35 3,3888

4 |Pohon 44 3,4883

Sumber: Jonotoro, 2006

H' < 1, maka tingkat
1< H' < 3, maka tingkat keragaman sedang
H' > 3, maka tingkat

keragaman rendah

keragaman tinggi




Redlist Species Kawasan Hutan Bukit Tigapuluh

No Jenis Pohon Status
1 Shorea leprosulaMiq EN
2 Dipterocarpus kerriiKing CR
3 Shorea parvifolia Dyer sspparvifolia EN
4 Shorea macrantharandis CR
5 Gonystylus affinisRadlk Appendix Il
6 Koompassia malaccensiaingay LR
7 Gonystylus brunnescen&iry Shaw Appendix Il
8 Dryobalanops oblongifoliaDyer sspoccidentalisP.S. EN
Ashton
9 Parashorea apter&looten CR
10 Shorea singkawandWig ssp singkawang CR
11 Dyera costulataHook. f Lokal
12 Vatica stapfianaKing EN
13 Parashorea lucidaKurz CR
15 Shorea conicaSlooten CR
17 Shorea bracteolatdyer EN
18 Shorea acuminatedDyer CR
19 Dipterocarpus crinitusDyer EN
20 Hopea mengarawamiq CR
21 Shorea macropterdyer sspmacroptera CR
22 Anisoptera costatd&orth EN
23 Shorea ovaliBlume sspovalis EN
24 Aquilaria malaccensid_amkey Appendix Il
25 Dipterocarpus sublamellatusoxw EN




Lanjutan

No Jenis Pohon Status
26 | Dipterocarpus rigidusRidl| CR
27 | Shorea johorensis-oxw CR
28 | Dipterocarpus grandiflorusBlanco CR
29 | Shorea dasyphyllé&oxw EN
30 | Anisoptera marginataKorth EN
31 | Dipterocarpus elongatu&orth CR
32 | Shorea paucifloraKing EN
33 | Dipterocarpus gracilisBlume CR
35 | Shorea falciferaDyer ex Brandis EN
36 | Shorea peltateéBymington CR
37 |Hopea sangaKorth CR

Diluar plot pengamatan, Johannesteijmannialtifrons H.E Moore
(salo) Jenisini merupakanendemik yang hanya ditemukan di
Sumatera, Kalimantan bagian barat, Thailand selatan, dan
malaysia



Biodiversitas Pohon Pada Hutan Gambut Tas

Pulau Besar ( Semenanjung Kampar , Riau)
Kondisi hutan sangat baik (belum ditebang)

No Tingkat Jumlah Indek Dominansi
Pertumbuhan Jenis Jenis ( C')
1 |Semal 35 0,0588
2 Pancang 42 0,0416
3 Tiang 35 0,0479
4  |Pohon 40 0,0604

Sumber: Jonotoro, 2007,2008

Nilai indeks dominansi tertinggi adalah satu (1,00). Semakin tinggi indeks dominan:
menunjukkan dominansi yang semakin dipusatkan pada beberapa jenis, dan
sebaliknya jika semakin rendah indeksnya, maka dominansi akan semakin menyebe
pada lebih banyak jenis



Indeks keragaman

jenis pada berbagai tingkat pertumbuhan

No Tingkat Jumlah |Indek Keragaman
Pertumbuhan Jenis Jenis(HD
1 |Semal 35 3,1777
2 |Pancang 42 3,4096
3 | Tiang 35 3,2440
4 |Pohon 40 3,1718

Sumber: Jonotoro, 2006

H' < 1, maka tingkat

1< H' < 3, maka tingkat

H' > 3, maka tingkat

keragaman rendah

keragaman sedang

keragaman tinggi




Redlist Species Hutan Rawa Gambut di Semenanjung Kampar

No Nama Jenis Status

1 |Gonystylus bancanus Kurz (ramin) Appendix I, Anotasi 1 (CITES)
2 |Shorea teysmanianaDyer (meranti lilin) EN Al (IUCN)

3 |Vatica paucifiora Blume (resak paya) EN Al (IUCN)

4 |Shoreaplatycarpa Heim (meranti kait) CR Al Cd (IUCN)

5 [(Shorea macrantha Sym(meranti merah) CR Al Cd (IUCN

6 |Anisoptera marginata Korth (mersawa) EN Al (IUCN

[ |Shorea hemsleyana King ssp hemsleyand CR (JUCN)

(meranti merah)

8 |Shorea uliginosa Foxw (meranti bakau) VU Al Cd (IUCN)

9 |Cystostachyslakka Becc (palem merah) Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 7, tahun 1999

10 |(NMephentes spp (kantung semar) Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia Nomor 7, tahun 1999

Sumber: Jonotoro, 2007,2008




Biodiversitas Pohon Pada Hutan Hujan Tropis (kawasa
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan, Lampung)

Patok 50, Sedayu
Kondisi Hutan Relatif baik (LOA)

No Tingkat Jumlah Indek Domnansi
Pertumbuhan Jenis Jenis ( C")
1 [Semai 15 0,2064
2 Pancang 15 0,0956
3 Tiang 10 0,1224
4 Pohon 37 0,0393
Sumber: Jonotoro, 2008




Indeks

keragaman jenis pada berbagai tingkat pertumbuhan

No Tingkat Jumlah |Indek Keragaman
Pertumbuhan Jenis Jenis(HD
1 |Semal 15 2,1701
2 |Pancang 15 2,9430
3 |Tiang 10 2,1140
4 |Pohon 37 3,4192

Sumber:

Jonotoro, 2008

Menurut kriteria IUCN, pada plot seluas 1 Ha

ditemukan empat jenis pohon berstatus sangat langka (CR)
1.Dipterocarpus gracilis Blume ; 2. D. grandiflorus Blanco ;
3. Shorea ovalis Blume ssp sericea Dyer; 4. Vatica wallichii
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Habitat Orangutan Sumatere



